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PENERAPAN METODE GUIDE WRITING PADA KEMAMPUAN MENULIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Kanaka Dira Rahma Yanasta
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
Email: kanakadira@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis sebelum
dan setelah diberikan metode guide writing. Penggunaan metode guide writing mampu
digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Kemampuan motorik yang
rendah mempengaruhi kemampuan menulis pada anak. Hal itu dapat ditingkatkan melalui
pemodelan yang dilakukan secara berulang. Guide writing merupakan sebuah metode yang
diaplikasikan dengan cara memberikan contoh atau pemodelan sebagai stimulus yang akan
digunakan oleh anak untuk meniru dan menyalin bentuk huruf tertentu diatas kertas sesuai
dengan contoh yang diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
eksperimen dengan desain eksperimen subjek tunggal (single-subject experiment) dengan
model A-B-A. Subjek dalam penelitian ini merupakan seorang laki-laki berusia 13 tahun yang
mengalami kesulitan menulis. Teknik analisa yang digunakan metode analisis visual
inspection dengan data grafik untuk menginterpretasikan perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan guide writing. Hal tersebut menunjukkan skor post-test yang meningkat
dibandingkan skor pre-test.

Kata Kunci: guide writing, kemampuan menulis, kemampuan motorik.

This research aims to determine the difference in writing ability before and after being given
the guided writing method. The use of the guided writing method can be used to improve
children's writing skills. Low motor skills affect children's writing abilities. This can be
improved through repeated modeling. Guide writing is a method that is applied by providing
examples or modeling as a stimulus that will be used by children to imitate and copy certain
letter shapes on paper according to the examples given. The method used in this research is a
quasi-experiment with a single-subject experimental design with the A-B-A model. The subject
in this study was a 13 years old boy who had difficulty writing. The analysis technique used is
the visual analysis method with graphic data to interpret the differences before and after
being given guide writing. This shows that the post-test score has increased compared to the
pre-test score.

Keywords: guide writing, writing skills, motor skills.
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Anak Sekolah Menengah Pertama termasuk dalam tahap remaja yang masih mengalami
perkembangan dari fisik maupun psikologis. Peserta didik yang berada dalam masa remaja
akan mengalami proses pencarian identitas menuju dewasa. Perkembangan masa remaja
membutuhkan perhatian khusus dari para pendidik maupun orang tua. Remaja membutuhkan
pendekatan secara psikologis dan sosiologis untuk membantu memecahkan dan
menyelesaikan masalah — masalah yang akan dihadapi (Mauliya, 2019).

Setiap anak tentunya akan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda — beda dalam proses
pembelajaran. Kesulitan belajar merupakan kondisi dalam pembelajaran yang ditandai dengan
adanya hambatan dalam mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar akan berpengaruh pada
prestasi akademik anak di kelas. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada kondisi fisik dan kejiwaan, sedangkan
faktor eksternal berdasarkan dari luar diri anak seperti faktor keluarga, lingkungan, dan teman
(Cahyono, 2019).

Kesulitan dalam belajar dapat berupa kesulitan berpikir, berbicara, berhitung, membaca,
mengeja, dan menulis. Kesulitan dalam belajar dapat terjadi bersamaan dengan gangguan lain
seperti gangguan sensorik, hambatan sosial, serta emosional. Kondisi ini bukan termasuk
kecacatan fisik ataupun mental, namun hal tersebut dapat terjadi karena kesulitan diri saat
memproses informasi dan pembelajaran baru (Suryani, 2010). Kesulitan belajar ini dapat
disebabkan oleh hambatan dalam proses presepsi, konseptulisasi, berbahasa, memori,
pemusatan perhatian, dan fungsi sensori motorik (Kay, 2021).

Kemampuan menulis pada siswa temasuk dalam kemampuan motorik. Motorik halus
merupakan gerakan yang melibatkan kemampuan otot — otot halus. Anak yang perkembangan
motorik halusnya belum matang akan berpengaruh -dalam kemampuan menulisnya,
diantaranya hasil tulisan yang kurang jelas, tulisan terputus — putus, dan menulis tidak
mengikuti garis buku (Abdurrahman, 2003). Motorik halus merupakan salah satu aspek yang
memiliki pengaruh terhadap kemampuan anak secara akademik pada pendidikan dasar. Selain
itu, motorik halus memiliki hubungan yang signifikan terhadap bina diri, mobilitas, dan
fungsi sosial (Muarifah & Nurkhasanah, 2019).

Gerakan motorik memerlukan keterampilan gerak anggota tubuh yang memicu tindakan yang
diinginkan. Keterampilan motorik pada anak sangat diperlukan mengoptimalkan gerakan
fisiknya. Keterampilan motorik halus mempunyai peranan penting dalam menjalankan
gerakan aktivitas anak sehari-hari. Seorang anak yang memiliki keterampilan motorik halus
yang baik akan mengacu pada prestasi akademik di sekolah. Gerakan motorik halus pada anak
dapat dilatih dengan cara memperbanyak latihan menulis, menggambar, menggunting sesuai
bentuk, ataupun aktivitas lain yang menggunakan otot tangan. Keterampilan motorik anak
dapat ditingkatkan dengan intervensi yang dilakukan oleh peneliti, guru, ataupun orang tua.
(Ku, 2020).

Pada usia 10 sampai 12 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang, dimana anak telah
mampu menulis sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia ini menjadi lebih
kecil dan rapi (Santrock, 2012). Namun pada tahap asesmen berupa observasi yang telah
dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023, diketahui subjek yang berusia 13
tahun masih belum mampu menulis dengan rapi. Subjek mulai menulis berawal dari tengah
garis. Selain itu, subjek tidak mampu menempatkan huruf besar dan kecil dengan benar



sehingga tulisan terlihat berantakan dan sulit untuk dibaca, subjek juga tidak dapat
menyesuaikan ukuran tulisannya.

Menulis merupakan salah satu aspek yang seharusnya dapat dikuasai sejak siswa duduk di
bangku Sekolah Dasar. Pengetahuan alfabet dianggap penting, siswa yang tidak memiliki
pengetahuan alfabet akan sulit untuk mengembangkan kemampuan menulis dan membacanya
(Hilmawan et al., 2022). Ketidakmampuan menulis tentunya dapat berpengaruh dalam proses
belajar sehingga hasil belajar menjadi tidak maksimal (Sandjaja, 2022). Sehingga dengan hal
ini, sebagai guru dan pendidik harus menemukan metode pembelajaran yang dapat membantu
kesulitan dalam proses pembelajaran.

Guide writing merupakan metode yang sesuai digunakan untuk melatih kemampuan menulis
anak. Guide writing diartikan sebagai suatu pengajaran penulisan yang dilakukan secara
individual melalui pemodelan, dukungan, dan praktik langsung (Lan, dalam Haritzah, 2018).
Metode guide writing merupakan metode yang efektif untuk mengajarkan keterampilan —
keterampilan menulis yang efektif untuk semua usia (Singh et al., 2017). Guide writing
berguna untuk membimbing siswa yang khususnya lemah dalam proses penulisan. Para
pendidik memiliki peran untuk membimbing melalui proses penulisan mulai dari proses pra-
menulis, menulis, dan pasca-menulis (Hilmawan et al., 2022).

Dalam metode guide writing terdapat prompting yang merupakan teknik pemberian bantuan
untuk mencapai sebuah tujuan. Fungsi pemberian prompting untuk menghasilkan sebuah
perilaku yang diinginkan melalui bantuan (Miltenberger, 2001). Terdapat urutan pemberian
teknik prompt dari yang paling tinggi hingga rendah, yaitu physical prompt, modelling
prompt, gesture prompt, dan verbal prompt. Tujuan dari pemberian prompting secara
bertahap, untuk melihat kepekaan respon anak terhadap stimulus yang diberikan (Fridolina,
2020).

Tipe — tipe pemberian teknik prompt dapat digunakan secara terpisah, sesuai dengan kondisi
subjek (Kazdin, 2013). Pada guide writing terdapat modeling prompt dimana memberikan
demonstrasi perlakuan yang akan dicontoh oleh anak. Modeling prompts akan efektif jika
anak mengamati dan meniru dengan tepat. Sehingga dengan adanya modeling prompt, anak
akan mampu untuk mencapai target perilakunya (Fridolina, 2020). Setiap contoh perilaku
yang benar, seorang anak akan mengamati model lalu meniru perilaku yang dimodelkan.
Kebanyakan orang mendapatkan manfaat dari mengamati model (Miltenberger, 2001).

Dengan hal tersebut, peneliti memilih menggunakan metode guide writing karena terdapat
langkah — langkah bertahap dan modeling yang dapat membantu untuk meningkatkan
kemampuan menulis pada anak. Yang pertama pemodelan, dimana anak dapat menerima
proses penulisan berdasarkan contoh dan demonstrasi yang dilakukan. Sehingga anak mampu
menerima dengan memperhatikan dan_mencontoh. Yang kedua latihan terbimbing, dimana
anak memulai latihan dengan arahan pendamping. Sehingga anak akan mengatahui letak
kesalahan dalam penulisan. Yang ketiga latihan mandiri, dimana anak akan menerapkan
secara mandiri dari proses penulisan yang telah diperoleh sebelumnya (Nurlatifah et al.,
2020).

Metode guide writing dapat digunakan sebagai intervensi kepada subjek karena subjek
mengalami kemampuan menulis yang rendah. Subjek memerlukan modeling untuk
meningkatkan menulis permulaan, seperti mengenal elemen huruf, menemukan perbedaan



dan cara membentuk suatu huruf. Selain itu, dengan modeling akan membuat subjek
mengetahui cara mengatur jarak antar huruf dan kata-kata, dan menuliskan huruf tepat di
dalam garis. Dengan diberikan modeling, subjek akan lebih mudah mengamati dan mendapat
pemahaman. Seseorang akan mampu untuk belajar melalui pengamatan serta mengingat
tindakan yang dilakukan orang lain (Bandura, 1977).

Pada umumnya, anak usia 7 sampai 12 tahun keatas anak mulai menyesuaikan dan mampu
melakukan berbagai kegiatan motorik halus seperti menulis, menggambar, maupun mewarnai
(Rizgia, 2019). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama di sekolah, subjek
mengalami keterlambatan dalam menulis. Subjek mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri dalam menulis, sehingga memerlukan bimbingan khusus dan latihan. Bimbingan yang
dilakukan seharusnya memiliki tahapan dan dilakukan secara individual untuk subjek dapat
fokus tanpa adanya gangguan. Dengan metode pembelajaran yang dilakukan secara
individual, subjek akan mendapatkan perhatian khusus dan subjek akan mudah memahami
dan mencontoh.

Metode guide writing ini dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis karena metode
ini diajarkan dan diterapkan secara langsung secara bertahap. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah & Alvina (2019) mengungkap guide writing mampu
meningkatkan kemampuan menulis pola dasar pada anak disgrafia. Berdasarkan uraian
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai apakah metode guide writing
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah menengah pertama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis sebelum dan
setelah diberikan metode guide writing. Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat
teoritis dan praktis. Manfaat teoritis meliputi penelitian ini dapat memberikan wawasan
metode baru untuk meningkatkan kemampuan menulis-siswa. Manfaat praktis meliputi
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dan guru dapat
menerapkan metode ini untuk meningkatkan kemampuan menulis pada siswa di sekolah.

Keterampilan Motorik Halus

Kegiatan menulis melibatkan gerakan jari, tangan, lengan, dan koordinasi mata. Keterampilan
menulis sangat berkaitan dengan perkembangan motorik. Terdapat beberapa tahapan
perkembangan motorik menurut Santrock (2012) diantaranya.

1. Pada usia 6 tahun, anak dapat menempel, mengikat tali sepatu, dan mengancingkan
pakaian.

2. Pada usia 7 tahun, kemampuan tangan anak lebih baik. Anak memilih menggunakan
pensil dibandingkan krayon untuk menulis. Tulisan huruf terbalik juga jarang terjadi
dan anak menulis dengan tulisan yang lebih kecil.

3. Pada usia 8 sampai 10 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang dimana anak
telah mampu menulis dengan huruf yang lebih kecil dan lebih rapi.

4. Pada usia 10 sampai 12 tahun, anak mulai memperlihatkan keterampilan yang serupa
dengan orang dewasa. Anak mampu menguasai gerakan yang kompleks, rumit, dan
cepat.

Keterampilan motorik halus merupakan kemampuan anak untuk mengendalikan gerakan kecil
pada tangan dan jari, yang dimana kemampuan tersebut sangat penting dalam proses belajar
menulis pada anak. Keterampilan motorik halus pada anak telah berkembang mulai dari usia



dini. Pada usia dini, anak telah mampu melakukan kegiatan membuat garis vertikal,
horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan dan lingkaran. Selain itu anak juga mampu
menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dengan tangan untuk melakukan gerakan yang
rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan
menggunakan berbagai media dan mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan
berbagai media (Sutini et al., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Usman et al., 2023) yang menyebutkan bahwa kegiatan stimulasi motorik halus yang melatih
anak ketika memegang pensil akan memberikan kemampuan dasar dalam melakukan kegiatan
menulis serta bagaimana mengendalikan alat tulis tersebut dalam melakukan aktivitas menulis
di atas kertas.

Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis merupakan kemampuan dalam pembuatan huruf, angka, nama, atau
kalima tertentu dengan menggunakan alat tulis sehingga pembaca dapat memahami isi tulisan
dengan baik (Gie, 2002). Menulis merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran.
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan gambar-gambar grafik yang menggambarkan
suatu kata sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Menulis merupakan keterampilan motorik
halus. Keterampilan ini melibatkan gerakan otot-otot ibu jari serta telunjuk. Keterampilan
menulis ini dilakukan anak secara bertahap. Secara lebih rinci, dua kemampuan yang
dibutuhkan untuk belajar menulis yaitu perkembangan kognitif dan keterampilan motorik
(Andayani, 2001).

Untuk dapat menuliskan satu huruf, anak harus tahu dimana untuk memulai, tahu arah
gerakan, dan dimana harus berhenti. Dengan kemampuan ini, anak akan mampu untuk
mengenal elemen huruf seperti bentuk, garis, titik awal, dan arah formasi. Seorang anak harus
melakukan pengamatan terhadap pembentukan huruf — huruf sehingga dapat menemukan
perbedaan dan kesamaan antar huruf, dan menemukan cara untuk membuat huruf. Selain itu
anak dapat mempersepsi jarak antar huruf dan kata-kata, dan posisi huruf di dalam garis
(Andayani, 2001).

Menulis Permulaan

Menulis permulaan merupakan kegiatan menuliskan lambang — lambang yang membentuk
huruf yang telah diajarkan mulai dari Sekolah Dasar. Ketika belajar menulis permulaan, siswa
memerlukan latihan mengerakkan tangan dan memegang alat tulis dengan baik. Secara
praktis, tahapan dalam menggembangkan keterampilan-menulis permulaan meliputi,
membentuk huruf yang mirip, menuliskan kembali huruf, serta menebali kata dan kalimat.
(Hilmawan et al., 2022).

Menulis permulaan merupakan tahapan belajar menulis anak yang diawali dengan belajar
menggoreskan pensil yang akan membentuk suatu bentuk dan huruf. Menulis permulaan
memerlukan koordinasi mata dan motorik halus yang baik. Menulis permulaan akan menjadi
sesuatu yang sulit bagi anak yang memiliki keterbatasan dalam proses belajar (Adiatama et
al., 2023). Adapun aspek-aspek menulis permulaan menurut Depdiknas (dalam Nurbayati et
al., 2018) yang diteliti meliputi:

1. Bersikap benar saat menulis.

2. Menjiplak dan menebalkan.

3. Menyalin dan melengkapi huruf.



4. Menulis kata dan kalimat sederhana.
5. Menulis sesuai garis buku.

Terdapat beberapa faktor yang membuat rendahnya kemampuan menulis pada siswa. Yang
pertama, orang tua yang sibuk dengan pekerjaan yang membuat anak kurang mendapat
perhatian dan bimbingan. Rendahnya pendampingan dan bimbingan orang tua sangat
mempengaruhi terhambatnya proses belajar anak. Yang kedua, kurangnya motivasi yang
didapatkan anak. Motivasi dari lingkungan keluarga akan membantu anak dalam belajarnya.
Yang ketiga, pengaruh dari teman. Pertemanan sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran, seringkali terdapat teman yang usil atau mengganggu dan membuat anak
kehilangan konsentrasi. Yang keempat, kurangnya latihan dalam menulis. Kurangnya latihan
dalam menulis akan membuat anak tidak terbiasa menulis (Nurlaily & Pranata, 2022).

Modeling Prompt

Teknik prompt merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang digunakan untuk
meningkatkan seseorang melakukan sesuatu. Prompting dapat digunakan sebagai panduan
atau bantuan untuk mencapai sebuah tujuan perilaku. Penggunaan prompt dapat membantu
proses pembelajaran atau latihan menjadi lebih efisien. Terdapat beberapa jenis prompt,
diantaranya yakni physical prompt, modeling prompt, gesture prompt, dan verbal prompt.
(Miltenberger, 2001).

Dalam guide writing, salah satu langkahnya adalah pemodelan. Dengan adanya pemodelan
dalam tahapan pembelajaran akan membantu anak untuk mengetahui bagaimana cara
mengenal pembuatan huruf, kata, dan kalimat seperti menemukan perbedaan dan kesamaan
antar huruf, dan menemukan cara untuk membuat huruf. Selain itu anak dapat mempersepsi
jarak antar huruf dan kata-kata, dan posisi huruf di dalam garis. Miltenberger (2001)
mengemukakan bahwa untuk mencapai target perilaku yang benar harus diberikan rangsangan
petunjuk dan modeling. Fungsi diberikannya modeling prompt untuk menghasilkan perilaku
yang diinginkan sesuai contoh yang benar sehingga anak akan mencapai target perilakunya.

Guide Writing

Guide writing merupakan sebuah metode yang diaplikasikan dengan cara memberikan contoh
atau pemodelan sebagai stimulus yang akan digunakan oleh siswa untuk meniru dan menyalin
bentuk huruf tertentu diatas kertas sesuai dengan contoh yang diberikan. Guide writing
merupakan metode yang dapat dimodifikasi model pembelajarannya melalui pendidikan
berbasis individual, karena dapat memfokuskan pada kemampuan siswa untuk mengenali dan
menulis huruf dengan baik (Zakiyah & Alvina, 2019).

Terdapat kelebihan metode guide writing yaitu 1) Cara yang paling efektif dan efisien untuk
mengajarkan konsep-konsep dan keterampilan pada siswa, 2) Guru dapat lebih dekat dengan
siswa, 3) Siswa mendapat bimbingan dari guru (Hartizah, 2018). Menurut Silver (2012),
metode guide writing memiliki langkah-langkah dalam penerapannya.
1. Pemodelan
Guru memberikan pemodelan dalam melakukan pengajaran dan siswa memperhatikan
pemodelan yang diberikan guru.
2. Praktek Terbimbing
Guru melihat proses siswa dengan memberikan bimbingan dan umpan balik.



3. Praktik Mandiri
Siswa mempraktikkan dengan mengikuti langkah — langkah yang diajarkan secara
mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang memiliki kesulitan dalam
memahami dan mengikuti pembelajaran di sekolah membutuhkan pembelajaran secara
individual dan bertahap untuk membantu dalam proses akademiknya. Metode guide writing
merupakan metode yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan menulis pada anak.
Berikut merupakan gambaran kerangka berpikir mengenai penerapan metode guide writing
untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak.

Gambar 1. Kerangka Berpikir mengenai Penerapan Metode Guide writing pada
Kemampuan Menulis Siswa Sekolah Menengah Pertama

[ Kemampuan menulis anak rendah ]

/Pemberian pengajaran melalui metode guide writing \

1. Peneliti memberikan pemodelan
2. Anak diminta mempraktikkan dengan

diberikan arahan

\ 3. Anak praktik secara mandiri J

[ Kemampuan menulis anak meningkat ]

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini adalah metode guide
writing dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa menengah pertama.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment. Menurut

Sugiyono (2018) eksperimen kuasi adalah salah satu jenis eksperimen yang yang mempunyai
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk dapat mengontrol variabel —



variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain dalam penelitian ini
menggunakan rancangan single case experimental design, yang bertujuan untuk mengetahui
efek perlakuan dengan membandingkan kondisi subjek tunggal dalam waktu ke waktu.
Penelitian ini menggunakan desain A-B-A yang mempunyai tiga tahap diantaranya baseline 1,
treatment, baseline 2. Ketiga tahap itu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan setelah dilakukan intervensi.

Subjek Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitianini adalah purposive sampling. Subjek pada
penelitian ini merupakan subjek tunggal laki-laki berusia 13 tahun. Subjek merupakan
seorang pelajar menengah pertama di salah satu SMP di Kota Malang. Berdasarkan hasil
asesmen berupa observasi yang dilakukan peneliti, subjek merupakan anak yang cukup
pendiam dibandingkan dengan teman-temannya. Subjek mampu mengikuti pembelajaran
dengan baik ketika di dalam kelas. Namun subjek mengalami perkembangan kognitif yang
tidak sesuai dengan usianya. Berdarsarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru,
diketahui subjek tidak mampu menjawab soal-soal latihan dan kurang dalam menulis.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek, individu/kegiatan yang
mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya (Hikmah, 2017).

a. Variabel Bebas
Variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu metode guide writing. Guide writing merupakan metode
pembelajaran menulis yang dilakukan secara individual melalui pemodelan,
dukungan, dan praktik langsung.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang mendapat pengaruh dari variabel bebas
(target perilaku). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan menulis.
Kemampuan menulis merupakan kemampuan dalam pembuatan huruf, angka, nama,
atau kalima tertentu dengan menggunakan alat tulis sehingga pembaca dapat
memahami isi tulisan.

Instrumen merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan memberikan lembar kerja
(worksheet) dan mengumpulkan data dengan menggunakan behavior checklist yang disusun
berdasarkan aspek-aspek menulis permulaan dari Depdiknas (dalam Nurbayati et al., 2018)
yang diteliti meliputi: bersikap benar saat menulis, menjiplak dan menebalkan, menyalin dan
melengkapi huruf, menulis kata dan kalimat sederhana, dan menulis sesuai garis buku.

Prosedur dan Analisis Data

1. Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan perencanaan penelitian, membuat tahapan
pelaksanaan untuk pedoman yang digunakan pada saat penelitian. Selain itu, peneliti
juga mengurus arsip perizinan dan instrumen yang akan digunakan saat penelitian.



2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga tahap yang dilakukan oleh peneliti dan didampingi
oleh guru BK. Tahap pertama berisi pengukuran baseline dengan memberikan lembar
soal yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal subjek sebelum diberikannya
intervensi. Tahap kedua berisi intervensi menggunakan metode guide writing yang
dilakukan selama lima kali pertemuan. Intervensi dilakukan selama 30 menit tiap
sesinya. Tahap ketiga kembali mengukur baseline setelah intervensi untuk melihat
keefektivan dari intervensi yang telah diberikan.

Berikut ini prosedur dalam pelaksanaan penelitian:

Tabel 1. Prosedur Pelaksanaan

Tahapan Waktu
Pelaksanaan

Kegiatan

Sesi 1 (Baseline-1) 30 menit

Sesi 2 30 menit

(Baseline-1)

Sesi 1 (intervensi) 30 menit

Sesi 2 (intervensi) 30 menit

Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.

Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.

Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti memberi contoh
gambar garis, bentuk, dan huruf A-Z yang

benar

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan

Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti  memberi contoh
menuliskan kata dan kalimat dengan
tulisan yang mudah dibaca dan ditiru

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik  mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan



Sesi 3 (intervensi) 30 menit

Sesi 4 (intervensi) 30 menit

Sesi 5 (intervensi) = 30 menit

Sesi 1 (baseline-2) 30 menit

Sesi 2 (baseline-2) 30 menit
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Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti  memberi contoh
melengkapi huruf dan suku kata sesuai
dengan penulisan letak huruf besar dan

kecil

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan

Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti mengarahkan subjek
untuk menuliskan kata yang didikte

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan

Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut

1. Pemodelan, peneliti mencontohkan
menulis sesuai dengan garis dan jarak yang
benar

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan

Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.

Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.
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3. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil worksheet yang telah dikerjakan.
Peneliti akan membandingkan hasil pengukuran baseline-1 dan baseline-2.

Analisis data dilakukan untuk melihat perbandingan hasil dari baseline-1 dan baseline-2.
Jenis analisa data yang digunakan adalah metode analisis visual inspection (Motzkau, 2020)
dengan data grafik yang digunakan untuk membandingkan data yang menunjukkan perilaku
selama pre-test, intervensi, dan post-test (Indra, 2021). Data grafik diperoleh dari skor ketika
pre-test, intervensi, dan post-test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan seorang siswa berusia 13 tahun yang sedang duduk di bangku
Sekolah Menengah Pertama di salah satu sekolah swasta di Kota Malang. Penelitian
dilakukan dengan tiga tahap yang didampingi oleh guru BK. Pertama, tahap pre-test yang
dilakukan sebanyak dua kali untuk mengukur kemampuan awal. Kedua, dilakukan intervensi
selama lima hari dengan menggunakan metode guide writing. Ketiga, tahap post-test yang
dilakukan sebanyak dua kali untuk mengetahui keefektifan metode guide writing tersebut.

Pada tahap pre-test, subjek diberikan lembar soal yang berisi menuliskan huruf, kata, dan
kalimat untuk melihat kemampuan awal sebelum diberikan intervensi. Pada tahap post-test
subjek kembali diberikan lembar soal yang sama untuk membandingkan hasil pre-test dan
post-test. Pengukuran dilakukan dengan menjumlahkan skor yang didapatkan dari behaviour
checklist yang terdiri dari 12 item. Hasil skor pre-test, intervensi, dan post-test sebagai
berikut.

Gambar 2. Grafik Kemampuan Menulis

Grafik Data Kemampuan Menulis
14
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Skor

Pre-test 1 Pre-test 2 Intervensi Post-test 1 Post-test 2

Pada gambar 2, menunjukan bahwa pada tahap pre-test subjek hanya mendapatkan skor 5 dari
12 item behavioural checklist. Hasil pre-test menunjukkan subjek tidak mampu
menggambarkan bentuk gelombang dan zig-zag. Subjek juga belum mampu untuk
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menuliskan huruf A-Z dengan sempurna. Selain itu subjek menuliskan kata dan kalimat
dengan tulisan yang berantakan, tidak ada spasi, dan menuliskan huruf besar dan kecil tidak
sesuai dengan aturan. Pre-test dilakukan dua kali dan memiliki hasil skor yang sama.

Pada tahap post-test, skor subjek mengalami peningkatan dari sebelum diberikannya
intervensi. Dari hasil post-test, subjek mampu menuliskan huruf A-Z dengan tepat dan
menuliskan kata dan kalimat yang dapat dibaca. Subjek mampu menepatkan huruf besar di
awal kalimat. Namun subjek masih belum mampu menggambar garis gelombang dan zig-zag
tanpa diberikan pemodelan terlebih dahulu.

Pada tahap intervensi, subjek mampu mengikuti pemodelan yang diberikan. Subjek memiliki
skor 12. Dengan hal ini dapat diketahui bahwa subjek mampu dalam mengerjakan soal jika
diberikan intervensi menggunakan metode guide writing atau pemodelan. Pemodelan yang
diberikan pada saat intervensi sangat membantu subjek dalam menuliskan huruf, kata, dan
kalimat yang diperintahkan.

Tahap intervensi dilakukan 5 sesi-selama 30 menit tiap sesinya. 12 item behavioural checklist
dibagi dalam 5 pertemuan atau sesi. Sesi pertama intervensi dilakukan setelah pre-test pada
tanggal 24 April 2024. Sesi pertama peneliti mencontohkan menggambarkan gelombang dan
zig-zag di udara dan meminta subjek mengikutinya. Setelah itu, peneliti mencontohkan
menggambarkan gelombang dan zig-zag di kertas lalu subjek mengikutinya dan mampu
menggambar beberapa gelombang dan zig-zag secara mandiri.

Setelah ‘peneliti melakukan pemodelan menggambar zig-zag dan melengkung, peneliti
memberikan contoh penulisan huruf A-Z. Ketika menuliskan huruf A-Z subjek mengaku
belum bisa menuliskan huruf D dan M. Peneliti mencontohkan subjek dengan menuliskan
langkah-langkah “menulis huruf tersebut sampai subjek mampu untuk menirukan dan
menuliskan secara mandiri. Selanjutnya sesi kedua dilakukan pada tanggal 25 April 2024.
Sesi kedua, peneliti memberikan contoh menuliskan kata dan kalimat sesuai dengan contoh.
Subjek mampu mengikuti. Namun seringkali subjek masih lupa peletakan huruf besar dan
kecil pada kalimat. Saat praktik mandiri, subjek mampu menyalin kata dan kalimat dengan
benar.

Sesi ketiga dilakukan pada tanggal 26 April 2024. Pada sesi ini peneliti memberikan
pemodelan melengkapi huruf dan suku kata sesuai dengan penulisan letak huruf besar dan
kecil. Subjek mampu menirukan dan mempraktikkan secara mandiri di lembar soal. Subjek
mampu menuliskan dan meletakkan huruf besar dan kecil dengan sesuai. Sesi keempat
dilakukan pada tanggal 29 April 2024. Pada sesi ini.peneliti mengarahkan subjek untuk
menuliskan kata yang didikte. Setelah diberikan pemodelan, subjek mampu menuliskan kata
dan kalimat yang didikte sesuai dengan garis dan meletakkan huruf besar dan kecil dengan
benar.

Sesi kelima dilakukan pada tanggal 30 April 2024. Pada sesi ini peneliti memberikan
pemodelan menuliskan kata dan kalimat sesuai dengan garis dan mencontohkan jarak spasi
yang benar ketika menuliskan kalimat. Subjek mampu mengikuti dan berlatih menuliskan
nama teman-teman terdekatnya secara mandiri. Pada tahap intervensi selama 5 hari, subjek
mampu mencapai total skor 12. Subjek mampu mengikuti penulisan ketika setelah diberikan
pengajaran menggunakan metode guide writing.



Tabel 2. Perubahan Perilaku
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Pre-test

Post-test

Subjek mengerjakan lembar soal
dengan waktu kurang dari 30 menit
Subjek menggambar bentuk persegi,
lingkaran, dan segitiga

Subjek menggambar garis lengkung
dan zig-zag dimulai dengan garis
lurus  miring. Sehingga gambar
terlihat sama

Subjek tidak menyelesaikan menulis
huruf A-Z.

Subjek menuliskan huruf D seperti
kotak dan huruf M seperti M kecil
Subjek tidak mencontoh kata dan
kalimat yang tersedia

Subjek tidak menempatkan huruf

Subjek mengerjakan lembar soal
dengan waktu kurang dari 30 menit
Subjek menggambar persegi,
lingkaran, dan segitiga

Subjek menggambar garis lengkung
dan zig-zag

Subjek menyelesaikan menuliskan
huruf A-Z

Subjek menuliskan huruf D dan M
dengan tepat

Subjek mencontoh kata dan kalimat
yang tersedia dengan tepat

Subjek menempatkan huruf besar
dan kecil dengan benar

Subjek menuliskan kata yang didikte

besar dan kecil dengan tepat

e Subjek mampu menuliskan kata
yang didikte namun subjek tidak
dapat mengatur jarak antar kata

namun subjek jarak spasi yang
ditulis masih terlalu dekat

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
menulis sebelum dan setelah diberikan metode guide writing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek mengalami perubahan, yaitu peningkatan ketika pre-test dan post-test. Pada
tahap pre-test diketahui subjek tidak mampu menggambarkan bentuk gelombang dan zig-zag.
Subjek juga belum mampu untuk menuliskan huruf A-Z dengan sempurna. Selain itu subjek
menuliskan kata dan kalimat dengan tulisan yang berantakan, tidak ada spasi, dan menuliskan
huruf besar dan kecil tidak sesuai dengan aturan.

Pada tahap post-test terdapat peningkatan setelah dilakukan metode guide writing, diketahui
subjek mampu menuliskan huruf A-Z dengan tepat dan menuliskan kata dan kalimat yang
dapat dibaca. Subjek mampu menepatkan huruf besar di awal kalimat. Subjek juga mampu
mengatur spasi antar kalimat. Namun subjek masih belum mampu menggambar garis
gelombang dan zig-zag tanpa diberikan pemodelan terlebih dahulu.

Hasil intervensi menggunakan metode guide writing menunjukkan peningkatan, hal ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah & Alvina (2019) mengungkap guide writing
mampu meningkatkan kemampuan menulis pola dasar pada anak disgrafia. Selain itu juga
penelitian yang dilakukan oleh Hilmawan dkk (2022) mengungkapkan bahwa guide writing
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis permulaan.
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Metode guide writing digunakan dalam penelitian ini karena subjek yang telah memasuki usia
13 tahun namun masih memiliki kemampuan menulis yang rendah. Hal ini dibuktikan oleh
perkembangan motorik pada anak yang memasuki usia 10 sampai 12 tahun, seharusnya telah
memiliki koordinasi motorik yang baik dan berkembang, dimana anak telah mampu menulis
sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia ini menjadi lebih kecil, rapi, dan
dapat dibaca (Santrock, 2012).

Kemampuan menulis harus dikuasai oleh seorang anak dari usia Sekolah Dasar. Kemampuan
menulis merupakan hal yang penting karena dengan memiliki kemampuan menulis, ilmu yang
didapatkan dari pembelajaran akan tersimpan jika diikat dalam bentuk tulisan. Selain itu,
memiliki tulisan yang baik akan menumbuhkan minat membaca (Haritzah, 2018). Tulisan
tangan yang ideal dapat dinilai dari tulisan tangan yang dapat dibaca orang lain maupun diri
sendiri (Andayani, 2001).

Jika anak memiliki kesulitan dalam mengendalikan motorik, anak akan -mengalami kesulitan
untuk mengarahkan alat tulis untuk membentuk huruf, kata, maupun kalimat. Sebagai contoh,
terdapat seseorang yang dapat menulis angka tetapi tidak dapat menulis huruf. Ada pula
seorang anak yang hanya dapat menulis huruf kapital dan tidak dapat menulis huruf kecil, dan
ada yang dapat menulis dengan normal namun kesulitan dalam menuliskan sesuai garis pada
kertas (Andayani, 2001). Dengan hal itu anak memerlukan motorik yang disertai dengan
koordinasi mata dan tangan untuk meningkatkan kemampuan menulis.

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, sekolah memerlukan persiapan dan peran yang
penting. Semua siswa memiliki kelebihan dan kekurangan masing — masing. Sebagai pendidik
tentunya menyediakan dan menciptakan metode pembelajaran yang sesuai  dengan
kekurangan setiap siswanya. (Buli-Holmberg & Jeyaprathaban, 2016). Metode guide writing
merupakan metode yang tepat karena terdapat langkah — langkah bertahap yang dapat
membantu untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Yang pertama pemodelan,
dimana anak dapat menerima proses penulisan berdasarkan contoh dan demonstrasi yang
dilakukan. Sehingga anak mampu menerima dengan memperhatikan dan mencontoh. Yang
kedua latihan terbimbing, dimana anak memulai latihan dengan arahan pendamping. Sehingga
anak akan mengatahui letak kesalahan dalam penulisan. Yang ketiga latihan mandiri, dimana
anak akan menerapkan secara mandiri dari proses penulisan yang telah diperoleh sebelumnya
(Nurlatifah et al., 2020).

Guide writing merupakan metode pembelajaran - yang dapat dimodifikasi model
pembelajarannya melalui pendidikan berbasis individual, karena dapat memfokuskan pada
pemodelan untuk anak sehingga dapat mengenali dan menulis huruf dengan baik. Dengan
adanya modeling prompt di dalam guide writing akan membantu anak untuk memperhatikan
contoh dari pembuatan huruf yang belum dipahami. Modeling prompt akan efektif dilakukan
jika anak meniru dengan tepat dan mendapat penguatan (Fridolina, 2020). Hal ini juga dilalui
oleh subjek yang mengaku belum bisa membuat huruf D dan M. Setelah diberikan pemodelan
beberapa kali dan subjek memperhatikan contoh, subjek mampu mengingat dan membuat
huruf secara mandiri dengan tepat. Selain itu subjek juga mampu menempatkan huruf kapital
dengan tepat dan mengatur jarak antar kata.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
diberikan metode guide writing. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan skor dari pre-test dan
post-test. Namun terdapat keterbatasan dari penelitian ini dimana penelitian ini hanya
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menggumakan alat ukur berupa behaviour checklist. Selain itu juga keterbatasan waktu dalam
pemberian intervensi pada subjek sehingga penelitian ini masih belum maksimal. Pemberian
intervensi guide writing perlu dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan agar membantu
subjek dalam menerapkan proses pembelajaran guide writing dalam kehidupan sehari — hari
di sekolah.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode guide writing dapat
meningkatkan kemampuan menulis pada siswa. Hal ini dapat ditunjukan dari peningkatan
skor yang didapatkan pada pre-test dan post-test. Sebelum dilakukannya intervensi, subjek
hanya mendapatkan skor 5 dan menunjukkan bahwa subjek masih belum mampu dalam
menuliskan beberapa huruf dan bentuk. Setelah dilakukannya intervensi, subjek memiliki skor
10 dan 11. Namun masih terdapat beberapa item yang subjek belum mampu.

Implikasi dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik yang sama,
diharapkan menambah sesi pelaksanaan intervensi karena anak membutuhkan waktu secara
berulang untuk dapat mengikuti pemodelan. Menulis akan menjadi hambatan siswa dalam
menempuh Pendidikan, sehingga pendidik maupun orang tua perlu merancang metode
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran menggunakan guide writing dapat dilakukan
oleh orang tua dan guru untuk meningkatkan kemampuan menulis.
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a. Latar Belakang Masalah

Setiap anak tentunya akan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda — beda dalam
proses pembelajaran. Kesulitan belajar merupakan kondisi dalam pembelajaran yang
ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar
akan berpengaruh pada prestasi akademik anak di kelas. Terdapat dua faktor yang
mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada
kondisi fisik dan kejiwaan, sedangkan faktor eksternal berdasarkan dari luar diri anak
seperti faktor keluarga, lingkungan, dan teman (Cahyono, 2019).

Kesulitan dalam belajar dapat berupa kesulitan berpikir, berbicara, berhitung,
membaca, mengeja, dan menulis. Kesulitan dalam belajar dapat terjadi bersamaan
dengan gangguan lain seperti gangguan sensorik, hambatan sosial, serta emosional.
Kondisi ini bukan termasuk kecacatan fisik ataupun mental, namun hal tersebut dapat
terjadi karena kesulitan diri saat memproses informasi dan pembelajaran baru
(Suryani, 2010). Kesulitan belajar ini dapat disebabkan oleh hambatan dalam proses
presepsi, konseptulisasi, berbahasa, memori, pemusatan perhatian, dan fungsi sensori
motorik (Kay, 2021).

Kemampuan menulis pada siswa temasuk dalam kemampuan motorik. Motorik
halus merupakan gerakan yang melibatkan kemampuan otot — otot halus. Anak yang
perkembangan motorik halusnya belum matang akan berpengaruh dalam kemampuan
menulisnya, diantaranya hasil tulisan yang kurang jelas, tulisan terputus — putus, dan
menulis tidak mengikuti garis buku (Abdurrahman, 2003). Motorik halus merupakan
salah satu aspek yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan anak secara akademik
pada pendidikan dasar. Selain itu, motorik halus memiliki hubungan yang signifikan
terhadap bina diri, mobilitas, dan fungsi sosial (Muarifah & Nurkhasanah, 2019).

Pada usia 10 sampai 12 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang, dimana
anak telah mampu menulis sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia
ini menjadi lebih kecil dan rapi (Santrock, 2012). Namun pada tahap asesmen berupa
observasi yang telah dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023,
diketahui subjek yang berusia 13 tahun masih belum mampu menulis dengan rapi.
Subjek mulai menulis berawal dari tengah garis. Selain itu, subjek tidak mampu
menempatkan huruf besar dan kecil dengan benar sehingga tulisan terlihat berantakan
dan sulit untuk dibaca, subjek juga tidak dapat menyesuaikan ukuran tulisannya.

Menulis merupakan salah satu aspek yang seharusnya dapat dikuasai sejak siswa
duduk di bangku Sekolah Dasar. Pengetahuan alfabet dianggap penting, siswa yang
tidak memiliki pengetahuan alfabet akan sulit untuk mengembangkan kemampuan
menulis dan membacanya (Hilmawan et al., 2022). Ketidakmampuan menulis
tentunya dapat berpengaruh dalam proses belajar sehingga hasil belajar menjadi tidak
maksimal (Sandjaja, 2022). Dengan hal ini, subjek memerlukan metode pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan menulisnya

b. Jenis Intervensi

Guide writing merupakan metode yang sesuai digunakan untuk melatih
kemampuan menulis anak. Guide writing diartikan sebagai suatu pengajaran penulisan
yang dilakukan secara individual melalui pemodelan, dukungan, dan praktik langsung
(Lan, dalam Haritzah, 2018). Metode guide writing merupakan metode yang efektif
untuk mengajarkan keterampilan — keterampilan menulis yang efektif untuk semua
usia (Singh et al., 2017). Guide writing berguna untuk membimbing siswa yang
khususnya lemah dalam proses penulisan. Para pendidik memiliki peran untuk
membimbing melalui proses penulisan mulai dari proses pra-menulis, menulis, dan
pasca-menulis (Hilmawan et al., 2022).
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Terdapat tiga langkah untuk melakukan metode guide writing. Pertama
pemodelan, dimana pengajar memberikan model dalam bentuk visual untuk dicontoh.
Kedua praktik terbimbing, dimana pengajar melihat proses anak dalam mengerjakan
tugasnya dengan memberikan arahan. Ketiga praktik mandiri, dimana pengajar
mendorong siswa untuk mempraktekkan sesuai dengan contoh yang telah diajarkan
secara mandiri (Zakiyah & Alvina, 2019).

c. Tujuan Intervensi

Intervensi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis

siswa Sekolah Menengah Pertama.
d. Peserta/ Sasaran Intervensi
Sasaran intervensi ini-adalah laki — laki berusia 13 tahun yang duduk di bangku
SMP di Kota Malang
e. Pihak yang Terlibat
Intervensi dilakukan oleh peneliti dan didampingi oleh guru BK.
f.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Jenis Intervensi Waktu Tempat
Metode guide writing 22 April 2024 — 3 Mei Perpustakaan SMP
2024 Muhammadiyah 1 Malang

g. Media Intervensi
a) Lembar Soal

LEMBAR KERJA
MENULIS PERMULAAN

Nama

Kelas

Usia

Ikuti instruksi!

1. Buatlah gambar garis lurus, miring, lengkung, dan zig-zag

a. Garis lurus b. Garis miring

c. Garis melengkung d. Garis zig-zag

2. Buatlah bentuk lingkaran, persegi, dan segitiga

a. Lingkaran b. Persegi c. Segitiga

3. Tuliskan huruf A-Z dengan huruf kecil dan besar
Contoh: Aa Bb Cc




4. Salinlah kata dan kalimat dibawah ini!

Buku Ceria Menari Mencuci

Ibu y Ana belajar

Robi dan Zidan bermain bola di lapangan

Zasyi bersepeda bersama ayah di depan rumah

5. Lengkapi huruf yang hilang!

< | R -

6. Menuliskan kata dan kalimat yang didikte
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h. Tahapan Pelaksanaan
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Tahapan Waktu
Pelaksanaan

Kegiatan

Sesi 1 (Baseline-1) 30 menit

Sesi 2 30 menit
(Baseline-1)

Sesi 1 (intervensi) 30 menit

Sesi 2 (intervensi) 30 enit

Sesi 3 (intervensi) 30 menit

Sesi 4 (intervensi) 30 menit

Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.
Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.
Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti  memberi contoh
gambar garis, bentuk, dan huruf A-Z yang

benar

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan
Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti memberi contoh
menuliskan kata dan kalimat dengan
tulisan yang mudah dibaca dan ditiru

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan
Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti memberi contoh
melengkapi huruf dan suku kata sesual
dengan penulisan letak huruf besar dan

kecil

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik  mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan
Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah



Sesi 5 (intervensi) 30 menit

Sesi 1 (baseline-2) 30 menit

Sesi 2 (baseline-2) 30 menit

Penjabaran Prosedur

a) Baseline 1 (Pre-test)
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subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut
1. Pemodelan, peneliti mengarahkan subjek
untuk menuliskan kata yang didikte

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan
Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah
subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi
menggunakan metode guide writing sebagai
berikut

1. Pemodelan, peneliti mencontohkan
menulis sesuai dengan garis dan jarak yang
benar

2. Praktik terbimbing, peneliti
menginstruksikan subjek untuk mengikuti
dan dibimbing

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan
kembali sesuai arahan

Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.
Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan
lembar soal yang terdiri dari membuat garis,
membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan
kalimat.

Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan anak sebelum diberikan
intervensi. Pre-test dilakukan 2 kali pertemuan pada tanggal 22 April 2014

dan 23 April 2014.
Prosedur:

- Peneliti mengucapkan salam

- Peneliti menanyakan kabar dan memabangun bonding kepada subjek
- Peneliti membagikan lembar soal dan meminta subjek mengerjakan

- Peneliti menyampaikan waktu mengerjakan soal 30 menit

- Peneliti mengucapkan salam dan terimakasih

b) Intervensi

Intervensi dilakukan dengan menggunakan metode guide writing selama 5
kali pertemuan pada tanggal 24 April 2024 — 30 April 2024

Prosedur:

- Peneliti mengucapkan salam
- Peneliti menyampaikan bahwa akan belajar Bersama



26

Peneliti mencontohkan menuliskan dari membuat garis, membuat
bentuk, dan latihan menulis kata dan kalimat di kertas bergaris
Peneliti meminta subjek mengikuti dan mengarahkan ketika subjek
mengalami kesalahan

Peneliti meminta subjek untuk melakukan secara mandiri

Peneliti mengakhiri intervensi dan mengucapkan salam

Baseline 2 (post-test)

Post-test dilakukan untuk mengukur kemampuan anak setelah diberikan
intervensi. Post-test dilakukan 2 kali pertemuan pada tanggal 2 Mei 2024 —
3 Mei 2024

Peneliti mengucapkan salam

Peneliti kembali membagikan lembar soal yang sama pada saat pre-test
dan meminta subjek mengerjakan

Peneliti menyampaikan waktu mengerjakan soal 30 menit

Peneliti mengucapkan salam dan terimakasih



Lampiran 2. Lembar Behavioral Checklist
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Tahap

Indikator

Kemampuan

Mampu

Tidak
Mampu

Keterangan

Pra-menulis

Mampu memegang
bulpoin dengan benar

Mampu membuat garis
lurus, miring, lengkung,
gelombang, dan zig-zag

Mampu membuat bentuk
persegi, lingkaran, segitiga

Menulis

Mampu menuliskan huruf
A-Z dengan huruf Kkecil
dan besar

Mampu menuliskan kata
sesuai yang ada di contoh

Mampu menuliskan
kalimat sesuai yang ada di
contoh

Mampu melengkapi huruf
menjadi kata yang tepat

Mampu melengkapi kata
menjadi suku kata yang
tepat

Mampu menuliskan kata
yang didikte

Pasca-Menulis

Mampu menuliskan
kalimat yang didikte
Mampu menuliskan

kalimat dengan baik dan
dapat dibaca

Mampu menuliskan
kalimat sesuai dengan
EYD

Mampu menuliskan
kalimat dengan jarak spasi
yang tepat




Lampiran 3. Hasil Pre-test

LEMBAR KERJIA
MENULIS PERMULAAN
Nama o AT Ry
Kelas ' 7 8
usla o)
Ikuti nstruksit

1. Buatlah gambar garis lurus, miring, lengkung, dan 2ig-zag

a. Garis lurus . Garls miring.

—_

/

¢ Garls melengkung d. Garls zig2ag

2. Buatlah bentuk lingkaran, persegi, dan segitiga

a. Lingkaran b. Persegi c. Segltiga

O ] A

3. Tuliskan huruf A-Z dengan huruf kecil dan besar
Contoh: AaBb Cc

AA Bb Gd ECFEGE Hhﬁ?gz\/v ) Vi @4

Xk Keli v R a)d

Baseline 1

,‘/ BVke CPAlo

|

6. Menuliskan kata dan kalimat yang didikte

28

4. Salinlah kata dan kalimat dibawah inil
- Buku Ceria Menari Mencuci

M fnos; i aleli

Ibu menyuruh Ana belajar matematika

3

JBV_ mUAYVRYh  Aqe BRW OR MTK
Robi dan Zidan bermain bola di lapangan

popl dod Zidon BERMoj4  Rate dilofodsa,

Zasyi bersepeda hesama ayah di depan rumah
ZEON)( Bresoetda BRRIame Aioh dl alles,

Uroah
5. Lengkapi huruf yang hilang!

-7

Pns elana

W

-
fi =

nt AN oy BrnL af g Sokr

O
pd K 11U Jieal Jemo AYoh
By oK Akon  pRAGY k3 s VURoBYq

donj

Folyo, aRRMOIp KillRPr g
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Baseline 2

LEMBAR KERJIA
. MENULIS PERMULAAN

Nama L Wish 6avir  ARATKIEAdToMiLak
Kelas Ve 7 b |
Usia . I3 Tohvi :
Ikuti instruksi! 4. Salinlah kata dan kalimat dibawah ini!

1. Buatlah gambar garis lurus, miring, lengkung, dan zig-zag - - e Bicsalar

a. Garis lurus ~——b. Garis miring Bukv CPhio M taows (h A,

Ibu menyuruh Ana belajar matematika

UL {BY MR R Vh Ana Bl pormoyike

Robi dan Zidan bermain bola di lapangan

Garis melengkung . Garis zig-zag
Viekru—30K8  ROB} cdad Zidad BQRmollt BaLo
dilovonsart
Zasyl bersepeda bersama ayah di depan rumah

hio  WNOK7V PAGY ZopYi BRI Ldo

= T dEPeR R
'S un=§=gih3r?n';‘=:m:n\£|°  di defad et

2. Buatlah bentuk lingkaran, persegi, dan segitiga

o

Pepay=

a. Lingkaran b. Persegi c. Segitiga

O O PAN

3. Tuliskan huruf A-Z dengan huruf kecil dan besar
Contoh: Aa Bb Cc

KA Bb(c‘D‘ EQ FrE6§Z2yvw M Nn
Hh vv /1

6. Menuliskan kata dan kalimat yang didikte 5
A YAl BRALag Sak|7
Adik SPtdany 7 (dVR Sjaav
Somo  AYob
BYTok BV Akoa PPALL K1
O Vha ot d dadi don [EoiraL
B18moi ¢ KULPRTAD

i




No Indikator

Baseline

1
(22-04-2024)

2
(23-04-2024)

Mampu

Tidak

Mampu Tidak

1. | Mampu memegang v
bulpoin dengan benar

v

2. Mampu membuat garis
lurus, miring, lengkung,
gelombang, dan zig-zag

3. | Mampu membuat bentuk v
persegi, lingkaran,
segitiga

4. Mampu menuliskan
huruf A-Z dengan huruf
kecil dan besar

5. | Mampu menuliskan kata v
sesuai yang ada di
contoh

6. Mampu menuliskan
kalimat sesuai yang ada
di contoh

7. | Mampu melengkapi v
huruf menjadi kata yang
tepat

8. | Mampu melengkapi kata v
menjadi suku kata yang
tepat

9. | Mampu menuliskan kata
dan kalimat yang didikte

10. | Mampu menuliskan
kalimat dengan baik dan
dapat dibaca

11. | Mampu menuliskan
kalimat sesuai dengan
EYD

12. | Mampu menuliskan
kalimat dengan jarak
spasi yang tepat

Keterangan: setiap item memiliki skor 1
Baseline 1 memiliki total skor 5
Baseline 2 memiliki total skor 5
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Lampiran 4. Hasil Post-test

Follow up 1

2K
LEMBAR KERIA
MENULIS PERMULAAN
Nama :_Arepske
Kelas 2R
Usia ;13 Yabup
4. salinlah kata dan kalimat dibawah inil
Tkuti instruksil Buku Ceria Menari Mencuci
1. Buatlah gambar garis lurus, miring, lengkung, dan zig-2ag Buk: Coriq Nenari  penCuG
Gars lurus Garis miring
Ibu menyuruh Ana belajar matematika
lbu menyvyryb Ana belajor malemdik
Robi dan Zidan bermain bola di lapangan
Garis melengkung d.Glrllsxl‘-n( Ro hi dan Zzidon owmwain bda dilereon
'l / Zasyi bersepeda bersama ayah di depan rumah

2059} b sepeda hapsae aYah didthan fumot

l / Z 5. Lengkapi huruf yang hilang!
h

F> 4
2. Buatiah bentuk lingkaran, perseg, dan segitiga f n ’,}
a. Lingkaran b. Persegi c. Segitiga %
PRnsil celQna pRphya

0 - D

3. Tuliskan huruf A-Z dengan huruf kecil dan besar

Contoh: Aa Bb Cc
Aa Bbcc Dd ErFrpo Wi jioikkiLinmdn

0oPpag ReS5THU WVY viwiyyz

6. Menuliskan kata dan kalimat yang didikte
M2y apy Berior; Sakit

AdK  54don9 Tidir $0n0 burseme OYah
basok Ibu okon facoi Ka Sucabaeye
daot don  goisol bermain Kutrang




Follow up 2

LEMBAR KERIA
MENULIS PERMULAAN
Nama _Alepskie
Kelas i 7b
usia ;13 tabs
Ikuti instruksil

1. Buatlah gambar garis lurus, miring, lengkung, dan zig-zag

. Garis lurus . Garis miring
c._Garis melengkung ?' Garis zig-zag

/

2. Buatlah bentuk lingkaran, persegi, dan segitiga

a. Llingkaran b. Persegi ¢. Segitiga
g
}/ /
O

3. Tuliskan huruf A-Z dengan huruf kecil dan besar
Contoh: AaBb Cc

pa Bb ¢ Dd® FF GOHbIJ KK LI
Nn Oc PP QQR T SsThvtwrmauyy 22

6. Menuliskan kata dan kalimat yang didikte

MEpauit perlqri

4. Salinlah kata dan kalimat dibawah inil

Buku Ceria Menari Mencuci
BuKu cenia Menar  mencuc

Ibu menyuruh Ana belajar matematika
_Ibu menyvruh ANa belajar Matematika
Robi dan Zidan bermain bola di lapangan

RObI don zidan &rmain pola di lagangar
Zasyi bersepeda bersama ayah di depan rumah
Z235Yi beryeper

~ d i 990 Tymoh

5. Lengkapi huruf yang hilang!

7| [N|[®

Pensil cel@na pPeépaya

09

:
@
|

tol

Sakit

MeNYapv

Adik 5tdarg tidiwr Siong btrFeme gwh

Rerox [bv _Aken Perdi ki Surskah

donl dar Fajsol bermain

KOnrtng
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No Indikator

Follow up

1
(02-05-2024)

2
(03-05-2024)

Mampu

Tidak

Mampu Tidak

1. | Mampu memegang v
bulpoin dengan benar

v

2. Mampu membuat garis
lurus, miring, lengkung,
gelombang, dan zig-zag

3. | Mampu membuat bentuk v
persegi, lingkaran,
segitiga

4. | Mampu menuliskan v
huruf A-Z dengan huruf
kecil dan besar

5. | Mampu menuliskan kata v
sesuai yang ada di
contoh

6. | Mampu menuliskan v
kalimat sesuai yang ada
di contoh

7. | Mampu melengkapi v
huruf menjadi kata yang
tepat

8. | Mampu melengkapi kata v
menjadi suku kata yang
tepat

9. | Mampu menuliskan kata v
dan kalimat yang didikte

10. | Mampu menuliskan v
kalimat dengan baik dan
dapat dibaca

11. | Mampu menuliskan
kalimat sesuai dengan
EYD

12. | Mampu menuliskan
kalimat dengan jarak
spasi yang tepat

Keterangan: setiap item memiliki skor 1
Baseline 1 memiliki total skor 10
Baseline 2 memiliki total skor 11

33



Lampiran 5. Tabel Pelaksanaan Intervensi

Waktu Sesi | Tahapan Catatan Pelaksanaan
Pelaksanaan | Ke-
Selasa, 24-|1 Peneliti memberikan | Subjek belum mampu
04-2024 pemodelan menggambarkan | menggambarkan garis lengkung dan
garis lengkung dan | zig-zag. Peneliti memberikan contoh
menuliskan  huruf  A-Z | dan subjek langsung dapat
hingga subjek mampu untuk | memraktikkan secara mandiri dengan
mempraktikkan secara | benar.
mandiri Subjek - belum mampu menuliskan
huruf A-Z secara urut dan tidak
mampu menuliskan huruf D dan M.
setelah dilakukan pemodelan, subjek
mampu  menuliskan - semua huruf
namun masih belum sempurna.
Rabu, 25-04- | 2 Peneliti memberi contoh | Subjek mampu menirukan tulisan
2024 cara menuliskan kata dan | peneliti namun kebingungan
kalimat dengan tulisan yang | meletakkan huruf besar dan Kkecil.
mudah dibaca dan ditiru. Ketika diberikan — contoh, subjek
belum mampu mengatur jarak antar
kata yang ditulis.
Kamis, 26- |3 Peneliti memberi contoh | Subjek langsung memahami ketika
04-2024 melengkapi huruf dan suku | diberikan pemodelan sekali dan
kata sesuai dengan | mampu-untuk melengkapi  huruf
penulisan letak huruf besar | dengan peletakan huruf besar dan
dan kecil kecil secara mandiri dengan benar
Jumat, 27- |4 Peneliti mengarahkan | Subjek mampu memahami peletakan
04-2024 subjek untuk menuliskan | huruf besar dan kecil dengan benar
kata yang didikte
Senin,  29- |5 Peneliti mencontohkan | Pada tahap ini peneliti mengarahkan
04-2024 menulis sesuai dengan garis | subjek untuk menulis di garis buku

dan jarak yang benar

dan mengarahkan jarak yang pas antar
kata. Subjek berlatih menuliskan
nama-nama  beberapa = temannya
dengan peletakan huruf besar dan
jarak yang benar.
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Lampiran 6. Dokumentasi




Lampiran 7. Informed Consent

FAKULTAS PSIKOLOGI

LABORATORIUM PSIKOLOGI
labpsikologi@umm.ac.id

KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONSENT)

Nama saya adalah KANAKA DIRA RAHMA YANASTA dengan NIM: 202010230311097,
yang saat ini sedang menjadi mahasiswa program pendidikan Psikologi di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang memenuhi tugas
akhir (skripsi).

Menyatakan Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan Anda untuk mengizinkan saya
dalam pengambilan data yang akan dilakukan dengan siswa/siswi Anda. Untuk proses ini,
Anda tidak dipungut biaya apapun. Namun, saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan
hasil pemeriksaan ini kepada Anda, karena dalam hal ini saya scbagai mahasiswa masih dalam
tahap pembelajaran. Saya juga mohon kesediaan Anda untuk mengizinkan saya menggunakan
alat perckam. Karena dalam pembuatan laporan saya membutuhkan data yang valid, namun
karena keterbatasan saya mengingat scluruh peristiwa yang terjadi schingga dengan
menggunakan alat perekam akan memudahkan saya dalam pembuatan laporan.

Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen pengampu dan
saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa dikaitkan secara langsung
dengan diri Anda. Schingga kerahasiaan identitas Anda akan tetap dijamin, schingga saya
menjamin tidak akan ada dampak negatif dari proses ini untuk nama Anda dan sekolah.

Sctelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa KANAKA DIRA
RAHMA YANASTA dengan NIM: 202010230311097 (No HP:082244705422), adalah
mahasiswa praktikan yang sedang menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen pembimbing Putri Saraswati, M.Psi.,
Psikolog. Saya memutuskan untuk (Bersedia/Tidak Bersedia*) berpartisipasi dalam
kegiatan ini. (*coret salah satu)

Malang, 3.1 2004

Mahasiswa Perwakilan Pihak Sckolah

=
Kanaka Dira Rahma Yanasta = )
Mengetahui,
Dosen Pengampu

LIRS ol B LN s

PR TR S P
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Lampiran 8. Ethical Clearance

eSS

wst. 1964

| S
_.g\f()/
FAKULTAS PSIKOLOGI .

KOMISI ETIK PENELITIAN PSIKOLOGI
psikologi.umm.ac.id | komisietikfapsi@umm.ac.id

UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
ALANG

SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN ETIKA PENELITIAN

RESEARCH ETHICS APPROVAL
Nomor: E.6.m/108/KE-FPsi-UMM/II1/2024

Setelah mengkaji dengan teliti proposal dan protocol pelaksanaan penelitian yang berjudul:
Upon careful review on research proposal and protocol of study entitled:

“Efektivitas Penerapan Metode Guide Writing Pada Kemampuan Menulis Siswa
Menengah Pertama”

“Effectivities of Implamenting Guide Writing on the Writing Ability of Junior High School
Student”

Peneliti : Kanaka Dira Rahma Yanasta
Investigator

Institusi . Universitas Muhammadiyah Malang
Institution

Komite Etik Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang menyatakan
bahwa penelitian tersebut di atas telah MEMENUHI 3 (tiga) prinsip, yaitu Baik (non-maleficence
dan beneficence), Adil (Justice), Hormat (Respect for Person), 7 (tujuh) standar dan 25 pedoman
CIOMS-WHO (nilai sosial/klinis, pemerataan risiko-manfaat, desain, seleksi, bujukan, privasi
dan kerahasiaan, dan persetujuan responden), serta sesuai dengan standar etika penelitian
psikologi, kode etik Himpunan Psikologi Indonesia dan tidak melanggar peraturan pemerintah.

The Research Ethics Committee of the Faculty of Psychology, Muhammadivah University of
Malang states that the above research has FULFILLED the 3 (three) principles, namely Good
(non-maleficence and beneficence), Fair (Justice), Respect for Person, 7 (seven) standards and
25 CIOMS-WHO guidelines (social/clinical value, risk-benefit equity, design, selection,
inducement, privacy and confidentiality, and informed consent), and been in accordance with the
ethical standards of psychological research, the code of ethics of the Indonesian Psychological
Association and does not violate government regulations.

Malang, 23 Maret 2024
Ketua,
Chair,

Dr. Istiqomah, M. Si
NIP-UMM. 150813071976

Kampus | Kampus I Kampus Il

J1. Bandung 1 Maisng, Jawa Trwr  JL Bendungan Sutami No 183 Malang, Jawa Timur  JI Raya Tlogomas No 246 Malang, Jawa Tirmur
P +62 341 551 253 (Hunting) P +62 341 551 149 (Hunting) P: +62 341 464 318 (Hunting)

F +62 341 460 435 F +62 341 582 080 F. 462 341 460 435

E: webmaster@umm.ac
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Lampiran 9. Hasil Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/660/Lab-Psi/UMM/VII/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Kanaka Dira Rahma Yanasta
NIM :202010230311097
Dosen Pembimbing  : 1) Putri Saraswati, M.Psi

2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbaikan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

y (\ ".’Malang, 2 Juli 2024
> ‘Petugas Cek

vy Tri Indah Sari, M.Si



Lampiran 10. Hasil Cek Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa

tersebut dibawah ini:

Nama
NIM

Dosen Pembimbing

SURAT KETERANGAN

No: E.6.a/687/Lab-Psi/UMM/VII/2024

: Kanaka Dira Rahma Yanasta
:202010230311097
: 1) Putri Saraswati, M.Psi

2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

Pertama

e Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksinia
1 | Efektivitas Penerapan Metode Guide Writing
pada Kemampuan Menulis Siswa Menengah 25% 14%

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalanu’alaikum Wy, Wh.

A Malang, 3 Juli 2024

39



